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ABSTRACT

Keywords: Ramadan is a special month, the Head of all months, a month that is more glorions than a
Ramadan, Tarawib, thousand months and a month with a myriad of advantages, one of which is the implementation
Congregation of tarawib prayers which are only found in the holy montlh of Ramahan. This study aims to
determine the consistency of the implementation of the Tarawib prayer in congregation at the Al-
Jihad Mosqne, Kubang Jaya Village, Siak Hulu District, Kampar Regency, Riau Province
Kata Kunci: 1446 AH/2025 AD. As well as to find ont the reasons for peaple who are not consistent in
Ramadhan, Tarawib, carrying out Tarawib prayers in congregation at the Al-Jibad Mosque, Kubang Jaya Village,
Berjamaah Siak Huln District, Kampar Regency, Rian Province 1446 H./2025 AD. This research
uses Qualitative research method and this research is population research. The subject of this
research is the consistency of the implementation of Salat Tawarih in congregation at Masjid
Al-Jibad. The results of this study are as follows: The congregation of Al-Jibhad Mosque who
consistently (always) perform Tarawih prayer in congregation in the holy month of Ramadan
1446 H./ 2025 M as many as 32 people (29, 09%).Category often as many as 9 people (8,
18%). Sometimes as many as 17 people (15, 45%) and the category never as many as 52
peaple (47, 27%).
ABSTRAK
Informasi Artikel Ramadhan adalah bulan Istimewa, Penghuln dari selurub bulan, bulan yang lebib mulia dari
Diterimac seribu bulan dan bulan dengan segndang kelebiban, salabh satunya adalab pelaksanaan salat
12/06,/2025 tarawih yang hanya ferdapat pada bulan suci Ramaban. Penelitian ini bertujuan untuk
Direvisic mengetahui Konsistensi Pelaksanaan Salat Tarawih Berjama'ah di Masjid Al-Jihad Desa
28/06/2025 Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Rian 1446 H/2025 M.
Diterbitkan Serta untuk megetabui alasan orang yang tidak konsisten dalam melaksanakan salat
19/07/2025 Tarawib  berjama’ab di Masjid Al-Jihad Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar Provinsi Rian 1446 H./2025 M. Penelitian ini menggunakan metode
peneitian Kualitatif dan penelitian ini adalab penelitian populasi. Subjek Penelitian ini adalabh
Konsistensi Pelaksanaan Salat Tawarih berjamaah di MasjidAl-Jibad. Adapun  hasil
*Corresponding penelitian  ini  sebagai berikut:  Jamaah Masjid Al-Jibad yang konsisten  (selaln)
Author melaksanakan salat Tarawih berjama’ab pada bulan suci Ramadhan 1446 H./2025 M
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sebanyak 32 orang (29, 09 %).Kategori sering sebanyak 9 orang (8, 18 %). Kategori
Kadang-kadang sebanyak 17 orang (15, 45 %) dan kategori tidak pernah sebanyak 52
orang (47, 27%)

PENDAHULUAN

Ramadhan adalah bulan Istimewa. Bulan yang membawa banyak berkah bagi umat

Islam di seluruh penjuru dunia, Salah satu kegiatan utama selama bulan ini adalah
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pelaksanaan sholat Tarawih, yang merupakan waktu penting untuk meningkatkan
spiritualitas dan mendekatkan diri kepada Allah SWT(Munfarida & Kholik, 2024). Salat
tarawih sangat dianjurkan, dilakukan setiap malam selama bulan suci Ramadan (Rafi, 2020).
Shalat tarawih, yang merupakan kebiasaan masyarakat, dipandang penting untuk dilakukan
oleh masyarakat Indonesia selama bulan Ramadhan. (Sitakusuma & Andriani, 2023).
Sangat penting bagi masyarakat Muslim untuk memahami makna dan tujuan sholat
Tarawih, terutama untuk meningkatkan spiritualitas dan penghayatan agama (Munfarida &
Kholik, 2024)

Salat sunat tarawih adalah ibadah khusus yang hanya dilakukan di malam bulan
Ramadhan. Hal ini berbeda dengan ibadah sunat lainnya yang dapat dilakukan sepanjang
tahun. Salah satu kebiasaan ibadah pada bulan Ramadhan adalah salat tarawih, memiliki
dasar agama secara tersirat dari kitab suci. Ini menunjukkan bahwa al-Qur'an adalah sumber
inspirasi paling penting bagi umat Islam, baik secara aktif maupun pasif. (Ma et al., 2023).

Para ulama setuju bahwa hukum salat tarawih adalah sunnah (dianjurkan). Namun,
ulama Hanafiyah, Hanabilah, dan Malikiyyah berpendapat bahwa hukumnya adalah sunnah
mu’akkad (sangat dianjurkan). Salat ini boleh dilakukan oleh laki-laki dan perempuan. Salah
satu syi'ar Islam dalam bulan Ramadhan adalah salat tarawih. Sebagian besar ulama
Malikiyah, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad, dan Imam Asy Syafi'i berpendapat bahwa
lebih baik melakukan salat tarawih berjamaah, seperti yang dilakukan oleh Umar bin Al
Khattab dan para sahabatnya. Karena salat tarawih merupakan syi'ar Islam yang terlihat
seperti salat wajib, kaum muslimin terus melakukannya secara berjama'ah. (Ridlwan, 2012)

Mengingat salat sunat tarawih merupakan salat sunat yang langka tempat
pelaksanaannya, idealnya setiap umat muslim yang berada di dalam bulan suci Ramadhan
memanfaatkan momen tersebut, sechinggea salat tarawih dapat dilaksanakan setiap malam.
Akan tetapi banyak di kalangan umat Islam yang tidak memahami hal ini, hinggga Masjid
dan musalla ramai di awal-awal bulan Ramadhan saja, selebihnya semakin ke akhir semakin
sepi. Melihat fenomena yang terjadi semacam ini penulis tertarik membuat penelitian
dengan judul “Konsistensi Pelaksanaan Salat Tarawih betjama’ah di Masjid Al-Jihad
Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Adapun permasalahan
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Konsistensi Pelaksanaan Salat Tarawih berjama’ah
di Masjid Al-Jihad Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi
Riau 1446 H / 2025 M? 2. Mengapa sebagian besar jamaah tidak Konsisten dalam

Jurnal Payung Sekaki; Kajian Keislaman
Vol 2 No 2 (2025)



115

Konsistensi Pelaksanaan Salat Tarawih berjama’ah di Masjid Al-Jihad ....

melaksanaan Salat Tarawih berjama’ah di Masjid Al-Jihad? Penelitian ini bertujuan untuk
melihat Konsistensi Pelaksanaan Salat Tarawih Berjama’ah serta hal-hal yang menyebabkan
jama’ah tidak konsisten dalam melaksanakan Salat Tarawih berjama’ah di Masjid Al-Jihad
Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau 1446 H. /
2025M.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Penelitian lapangan adalah
pengumpulan data yang dilakukan secara langsung di lapangan dengan menggunakan teknik
seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. (Pikuleva, 2023) Metode yang dipakai
dalam penelitian ini adalah metode penelitian Kualitatif. Subjek penelitian ini adalah
jama’ah Masjid Al-Jihad Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar
Provinsi Riau. Pengumpulan data menggunakan Observasi dan wawancara. Sedangkan

analisis data menggunakan teknik deskriptif Kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Salat Tarawih

"Tarawih" berasal dati kata "rawwaha", yang berarti "istirahat". Setelah selesai
melaksanakan salat empat raka'at, orang muslim biasanya beristirahat sebentar sebelum
melanjutkan salat empat raka'at lagi hingea witir. Oleh katena itu, salat farawih tersebut
dilakukan dalam keadaan rileks (istirahat), karena di siang hari setelah menahan lapar dan
dahaga serta melakukan aktivitas lain, tubuh menjadi lelah. Oleh karena itu disebut "salat
tarawih", yang berarti "salat dengan beberapa istirahat". (Gani, 2016)

Obiasy 3 sliall 8o s Pl & e | 3o oA Do

“Salat Tarawih : adalah Salat sunat yang dilaksanakan setelah salat Isya di dalam bulan suci

Ramadhan.” (Khussurur, 2020)
Salat Tarawih disebut karena orang-orang yang melakukan salat sunah di malam

Ramadhan beristirahat sejenak di antara dua salam atau setiap empat rakaat. Hal ini
dilakukan karena mereka perlu beristirahat karena waktu yang lama mereka habiskan untuk
melakukan Qiyam Ramadhan. Mereka bahkan dikatakan bertumpu pada tongkat karena
terlalu lama berdiri. Setelah itu, setiap empat rakaat (dengan dua salam) disebut Tarwibah,
dan Tarawih adalah nama kolektifnya. Menurut penjelasan al-Hafiz Ibn Hajar al-A’sqallaniy
dalam kitab Fath al-Bariy. (Nasution, 2015)
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Sejarah Salat Tarawih

Salat Tarawih adalah sunnah yang dilakukan oleh orang Islam selama bulan
Ramadhan setelah Isya. Biasanya dilakukan secara berjama’ah di masjid. Ketika itu terjadi,
Rasulullah melakukan Salat tarawih dengan jama’ahnya. Peristiwa penting ini dimulai pada
waktu Rasulullah masuk ke Masjid pada malam ke-23 Ramadhan tahun kedua Hijriah.
Setelah itu, Rasulullah melakukan salat, yang kemudian disebut sebagai salat tarawih. Pada
tanggal 25 Ramadhan, para sahabat bertambah banyak, dan Rasulullah kembali ke masjid
untuk melakukan salat malam berikutnya. Pada tanggal 27 Ramadhan, mereka juga
melakukan salat. Para sahabat menunggu malam berikutnya untuk salat Tarawih. Pada
tanggal 29 Ramadhan, para sahabat menunggu Nabi, tetapi Nabi tidak hadir. (Nasution,
2015)

Dari Abu Salamah bin ‘Abdirrahman, dia mengatakan bahwa dia pernah bertanya
kepada Aisyah Radhiyallahu ‘anha, "Bagaimana salat malam Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
Wa Sallam di bulan Ramadhan?" Aisyah menjawab.

5558 i) Je e 3 V5 0lan & g ey ade A1 Lo By o8
Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi Wasallam tidak pernah menambah rakaat pada malam-
malam bulan Ramadhan dan juga tidak pada bulan yang lain melebihi dari sebelas
rakaat. (Ridlwan, 2012)
Hukum Salat Tarawih
Salat tarawih adalah sunnah muakkad, atau sunnah yang dianjurkan, yang dilakukan
oleh seluruh laki-laki dan perempuan setiap malam selama bulan Ramadhan. Salat tarawih
dimulai setelah salat ‘Isya dan berlangsung hingga subuh. Orang yang belum melakukan
salat ‘Isya tidak boleh melakukannya. “Sekarang ada seorang laki-laki yang meminta kepada
Rasulullah salat malam, semoga Tuhan memberkati dia dan memberinya kedamaian,” kata
Ibnu Umar Radhiyallahu 'Anhu. "Salat malam terdiri dari dua salat," jawab Nabi
Muhammad SAW. Jika salah seorang di antara kalian merasa khawatir akan datangnya fajar,
salatlah satu rakaat dan berdoa. Itu adalah doa yang saya panjatkan sebelumnya. Dari Abu

Hurairah, Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam mengatakan:
435 e 238 6 4 3 Blagsy 6| las; 56 s
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Rasulullah Sallabn ‘Alaihi Wasallam bersabda: Siapa yang mendirikan malam-malam Ramadhan
karena dasar iman dan mengharapkan pahala dari Allah Subbanabn Wata'ala, Allah akan
mengampuni dosanya (dosa kecil) yang telah lalu. (Hadis riwayat Al-Bukbari). (Hakim, 2018)

Dari Abu Dzar, Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam pernah mengadakan pertemuan
dengan keluarga dan sahabatnya. Kemudian beliau bersabda,

"Siapa yang salat bersama imam sampai ia selesai, maka ditulis untuknya pabala qiyam satu malam
penub.”

Hal ini mendorong orang-orang Islam untuk melakukan salat Tarawih berjamaah
dan mengikuti imam hingga dia menyelesaikannya. Salat Tarawih adalah salat yang paling
penting. Salat sunah yang dilakukan secara berjama’ah dianggap oleh para ulama Hanabilah
(mazhab Hambali) sebagai yang paling penting. Salat Kusuf (matahari) dan Tarawih adalah
dua salat yang paling sering dilakukan secara berjamaah. (Eka Rahayu Ningsih, 2023)
Jumlah Rakaat Salat Tarawih

Saat ini, salat Tarawih di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi dilakukan sesuai

dengan madzhab Hanbali, yang merupakan madzhab resmi pemerintah Saudi Arabia,
dengan 20 rakaat. Namun, dari malam kedua puluh Ramadhan hingga akhir bulan, salat
gtyamullail sebanyak 10 rakaat, dengan total 39 rakaat, ditambah 3 rakaat witir, dilaksanakan
di kedua Masjid Agung tersebut. Salat giyamullail tidak jauh berbeda dengan salat Tarawih,
tetapl ayat yang dibaca lebih panjang, sehingga waktu yang dihabiskan juga lebih lama.
Semua ulama setuju bahwa salat Tarawih hukumnya adalah sunnah. Hukum salat Tarawih
adalah sunnah mu’akkad (sangat dianjurkan) menurut ulama Hanafiyah, Hanabilah, dan
Malikiyyah. Mereka juga berpendapat bahwa lebih penting untuk melakukannya secara
jama'ah. (Rafa I, 1978)
Di sisi lain, di Indonesia, salat sunat Tarawih biasanya merujuk kepada pengikut Nahdlatul
Ulama (NU) dan Muhammadiyah, yang menunjukkan perbedaan dalam interpretasi teologis
dan konteks sosial budaya mereka. Pengikut NU yang melakukan dua puluh rakaat lebih
cenderung mengutamakan tradisi dan kesalehan kolektif. Pekerjaan ini menunjukkan bahwa
perbedaan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga membentuk identitas keagamaan yang
kuat dan memberikan pengalaman religius yang bermakna bagi jamaah masing-masing.
(Hasanah, n.d.)

Pengikut Muhammadiyah memilih delapan rakaat untuk menekankan efektivitas
dan fokus dalam beribadah. Dalam Putusan Tarjih yang dibuat dalam Muktamar Khususi

Tarjih tahun 1972, dinyatakan bahwa Muhammadiyah mengakui prinsip fanawwsn', atau
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keragaman, dalam pelaksanaan salat tarawih dan salat lail. Hal ini dilakukan untuk
mengimbangi berbagai riwayat yang menjelaskan secara berbeda-beda cara Rasulullah SAW
melakukan kedua salat tersebut. Pernyataan ini ditemukan dalam beberapa dokumen resmi
yang menjelaskan sikap persyarikatan tentang masalah-masalah keagamaan. (Muzakkir,
2014)

Menurut madzhab Malikiyah, itu berjumlah 36 rakaat, tetapi ada juga yang
mengatakan hanya 11 atau 13 rakaat. Dalam Kitab "Figh Mubammadiyah", K.H Ahmad
Dahlan mengatakan bahwa salat tarawih harus dilakukan sebanyak 20 rakaat, sejalan dengan
pendapat Ibnu Taimiyyah tentang jumlah rakaat yang diperlukan untuk salat tarawih. Itu
ditulis dalam Bahasa Arab Pegon, "salat tarawib yo iku solat rong pulub raka’at, saben rong rokaat
kudn salam." (Pramusti, 2022)

Bacaan Bilal dan Jawaban Jama’ah di sela-sela Salat Tarawih

Bacaan Bilal dan Jawabannya Saat Salat Tarawih: Istilah "bi/a/' digunakan oleh
orang yang memberi perintah atau aba-aba untuk melakukan salat tarawih agar lebih mudah
menghitung jumlah rakaat yang harus dilakukan. Dalam pembuatan bilal ini, ada elemen
tolong-menolong. Bacaan bilal biasanya disesuaikan dengan jumlah rakaat salat, jadi imam
salat tarawih tidak perlu lagi menghitung jumlah rakaatnya.

Bacaan bilal tidak selalu sama; bacaan lain dapat ditambahkan atau diganti dengan
bacaan apa pun. Tidak masalah jika jama’ah tidak memiliki bilal, asalkan imam dan
makmum ingat berapa rakaat yang telah dilakukan. Di masjid-masjid yang salat tarawihnya
sampai dua puluh rakaat, biasanya ada bilal untuk mencegah imam salah menghitung rakaat.
Namun, bilal, yang rakatnya sebelas, juga dapat digunakan pada salat tarawih dan witir.

Berikut ini adalah bacaan bilal dan jawaban jamaah NU dan Muhammadiyah:
(Pramusti, 2022)

Tabel 1.1
Bacaan Bilal dan Jamaah versi NU
Rakaat ke Bacaan Bilal Jawaban Jamaah
12 A Koy fsle 1) ) e Voo A K
12 a2 b Je Joo ol de for s Jo
34 Lok 5 AUl o Sd A8y Bihay
3-4, 7-8, 11-12, 15-16, 19-20 o b o Jo () ade Jw 5 Lo ol
56 Sl Sl baw J5W1 il we A 52,
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56 F b Jo Jo ol e ey Jo ol
9—10 Ol ) e b &5 W) Al xe Al o,
910 b o Jo ol e ey do ol
13-14 Olad ) e b & W) Aald we N o2,
1314 i b o Jo ol e ey do ol
17-18 olis ) oles o &l Kdd| xe Al o,
17-18 muwuuy&u e ey do ol
21-23 b i A e bow dn )l Al we N o2,
2123 muwu\cyr@u o oy do ol
Tabel 1.2

Bacaan Bilal dan Jamaah versi Muhammadiyah

Rakaat ke Bacaan Bilal Jawaban Jamaah
12 3 ade oy Joo ol A1 1Y 5

A &a, 3’&\’0‘*{)@)‘“@ Isho
3-4 \/\A\S\Yr&?)jajmjmjém IR AJ:—(LUM\Q\p

o 2y Y ooy
5o ol 8 g e g2y sy
oy

5-6 gzl eyl 35kl Ao lons ade (L,;j Al o
st Vg ol Vgl s o
< by uﬂré @M‘ bl DY,
Y, ad, @55 A

Yo ¥y Jo> Yj J«f (PR

ks ol 3

7-8 A Lo ) Jgoo Jl a2 B AV Y IS
Gl S ) sasl )l 3 ale L,
S Jes ol o) oy ol

911 skl o o 3yl) s o e Ly A Lo
st Vg ol Vgl s s
<o by wﬁé @M‘" bl s
Yy b adly & @)3\3 S

RARTY) Yj Jo= Yj j{ PO 4))

b ey do )l 3 3

Ketika sudah selesai salat Tarawih lalu membaca doa sebagai berikut:
o2l wa u*% U’Y 33 <l W‘ 33 MJ’“ j*” f: . 63@‘& wbj
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Jos e B 55 dos wle A o sssi g o5 e S Jop 80 Ll
b5 <O aRe 0,55 ¢ (o6 2R Ao Jdes et B s Gls 15 22 éﬁ G2 23
w\’bu:{“‘w) PENET w{@r@w&m K35 3y pitl
UG RURA RS @u,gm sl G e e ol 1) @ et 2 S
ey ade s Tgat ol GRS e ,\ﬁ@m- wm&gmww

U\Mujd.\iﬂokwjmf@ (Lu\.f(.a :V@WJ;‘;:LL\.@W 3 [

“Ya Allah, jadikanlah kami orang-orang yang sempurna imannya, yang memenubi kewajiban, yang
memelihara  shalat, yang mengeluarkan zakat, yang mencari apa yang ada di sisi-Mu, yang
mengharapkan ampunan-Mu, yang berpegang pada petunjuk, yang berpaling dari kebatilan, yang zubud
di dunia, yang menyenangi akhirat, yang ridha dengan qadla, yang mensyukuri nikmat, yang sabar atas
segala musibab, yang pada hari kiamat berjalan di bawab panji Nabi Mubammad Saw, yang
mengunjungi telaga (Nabi Mubammad), yang masuk ke dalam surga, yang selamat dari api neraka, yang
dndufke di atas ranjang kemunliaan, yang menikah dengan para bidadari surga, yang mengenakan berbagai
sutra, yang makan makanan surga, yang minum susu dan madu murni dengan gelas, cangkir, dan cawan
bersama orang-orang yang Engkan beri nikmat dari kalangan para nabi, shiddigin, synhada dan orang-
orang shalib. Mereka itulah teman yang terbaik. Yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan
Allah cukup mengetahui. Sesunggubnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ncapkanlah salam penghormatan
kepadanya. Doa mereka di dalammnya ialah, “Subbanakallabumma” (Mahasuci Engkan, ya Tubhan
kami), dan salam penghormatan mereka ialah, ‘Salam” (salam segabtera). Dan penutup doa mereka
talab, “Al-bamdu lillahi Rabbil “alamin® (segala puji bagi Allah Tuban selurub alam). .(Khussurur,
2020)

Konsistensi Pelaksanaan Salat Tarawih Bejama’ah di Masjid Al-Jihad

Dari hasil pembahasan yang telah dilaksanakan, maka hasil penelitian tentang
“Konsistensi Pelaksanaan Salat Tarawih berjama’ah di Masjid Al-Jihad Desa Kubang Jaya
Kecamatan Siak Hulu Kampar 1446 H. / 2025 M. yang dilaksanakan selama bulan
Ramadhan 1446 H. /2025 M. Sebagai berikut:

Untuk menjawab pertanyaan “Bagaimana Konsistensi Pelaksanaan Salat Tarawih
berjama’ah di Masjid Al-Jihad Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar
Provinsi Riau 1446 H / 2025 M?”

Jawabannya sebagai berikut:

Jumlah Jamaah Masjid Al-Jihad secara keseluruhan 110 Jamaah. Dan kehadiran
jama’ah dapat dilihat pada tabel berikut:

amaah yan, Prosentase amaah yan, Prosentase
No | Malam Ke ! hadi}; ® kehadiran Jtidak thirg ketidakhadiran
1 1 55 orang 50 % 55 orang 50 %
2 45 orang 41 % 65 orang 59 %
3 3 44 orang 40 % 66 orang 60 %
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4 4 34 orang 31 % 76 orang 69 %
5 5 42 orang 38 % 68 orang 62 %
6 6 37 orang 34 % 73 orang 66 %
7 7 41 orang 37 % 69 orang 63 %
8 8 36 orang 33 % 74 orang 67 %
9 9 38 orang 35 % 72 orang 65 %
10 10 39 orang 35 % 71 orang 65 %
11 11 37 orang 34 % 73 orang 66 %
12 12 39 orang 35 % 71 orang 65 %
13 13 39 orang 35 % 71 orang 65 %
14 14 37 orang 34 % 73 orang 66 %
15 15 31 orang 28 % 79 orang 72 %
16 16 39 orang 35% 71 orang 65 %
17 17 38 orang 35% 72 orang 65 %
18 18 37 orang 34 % 73 orang 66 %
19 19 35 orang 32% 75 orang 68 %
20 20 38 orang 35% 72 orang 65 %
21 21 35 orang 32% 75 orang 68 %
22 22 37 orang 34 % 73 orang 66 %
23 23 37 orang 34 % 73 orang 66 %
24 24 37 orang 34 % 73 orang 66 %
25 25 32 orang 29 % 78 orang 71 %
26 26 33 orang 30 % 77 orang 70 %
27 27 31 orang 28 % 79 orang 72 %
28 28 30 orang 27 % 80 orang 73 %
29 29 27 orang 25 % 83 orang 75 %
30 30 23 orang 21 % 87 orang 79 %

Untuk lebih mudahnya pembaca memahami olahan data tersebut maka penulis
memakai Skala Rikert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial dengan kategori sebagai
berrikut :
a.Selalu
b. Sering
c.Kadang-kadang
d. Tidak pernah (Sugiyono, 2020).

Adapun hasil data olahan di atas dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1. Kehadiran jamaah 21 sampai 30 malam sebanyak 32 orang (29, 09 %) dengan
kategori selalu hadir

2. Kehadiran jamaah 11 sampai 20 malam sebanyak 9 orang (8, 18 %) dengan kategari
sering hadir.

3. Kehadiran jamaah 1 sampai 10 malam sebanyak 17 orang (15, 45 %)dengan
kategori kadang-kadang

4. Kehadiran jamaah 0 malam sebanyak 52 orang (47, 27%) dengan sebutan tidak
pernah.
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Hasan

Sedangkan untuk menjawab pertanyaan kedua: Mengapa sebagian besar warga tidak
Konsisten dalam melaksanaan Salat Tarawih berjamaah di Masjid Al-Jihad?

Untuk menjawab pertanyaan berikut digunakan wawancara kepada kelompok yang
kategori kadang-kadang dan yang tidak melaksankan salat Tarawih sebanyak 69 orang
dengan hasil sebagai berikut:

1. Meninggalkan salat Tarawih karena faktor Pekerjaan yang tidak bisa ditinggalkan 10
orang (9,09 %)

2. Meninggalkan salat Tarawih karena faktor malas 15 orang (13,63 %0)

3. Meninggalkan salat Tarawih karena faktor karena tidak puasa 44 orang (40 %)

Simpulan
Kesimpulan penelitian dengan judul: “Konsistensi Pelaksanaan Salat Tarawih

betjama’ah di Masjid Al-Jihad Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kampar 1446 H. /
2025 M. Sebagai berikut:
1. Jamaah Masjid Al-Jihad yang konsisten melaksanakan salat tawarawih berjamaah
hanya 32 orang (29, 09 %).
2. Manyoritas jama’ah yang tidak melaksanakan salat tarawih karena mereka tidak

melaksanakan puasa Ramadhan sebanyak 44 orang (40 %)
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